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ABSTRAK

Pegadaian Syari’ah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dalam
operasionalisasi produk-produk Pegadaian Syari’ah ini menggunakan akad ijarah,
yaitu pemindahan hak guna atas barang dan atau jasa melalui pembayaran upah
sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri.
Kemudian dalam menjalankan usaha gadai syari’ah, Pegadaian Syari’ah
berpedoman pada fatwa dari Dewan Syari’ah Nasional (DSN), yang merupakan
badan pengawas lembaga keuangan syari’ah bank dan non bank yang dibentuk
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI).

Berdasarkan fatwa Dewan Syari’ah Nasional No 25/DSN-MUI/I11/2002
tanggal 26 Juni 2002 yang menyatakan bahwa besarnya biaya jasa penyimpanan
tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman. Pegadaian Syari’ah hanya
akan memperoleh keuntungan dari bea sewa tempat yang dipungut.

Adapun pokok masalah yang dijadikan dasar dalam pembahasan skripsi
ini adalah apakah pelaksanaan penerapan prinsip ijarah pada praktik tarif jasa
simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara telah sesuai dengan fatwa
Dewan Syari’ah Nasional No. 25/DSN-MUI/I11/2002 dan bagaimana pandangan
hukum Islam terhadap pelaksanaan penerapan prinsip ijarah pada praktik tarif
jasa simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara?

Jenis penelitian yang telah dilakukan penulis adalah penelitian lapangan
(field research) dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan
wawancara. Sifat penelitian ini adalah penelitian preskriptif, yakni dengan
penelitian ini penulis mengevaluasi lalu memberikan penilaian terhadap realitas
yang ada dilapangan dengan pendekatan normatif. Sedangkan analisis yang
digunakan adalah cara berfikir deduktif, yaitu suatu analisis yang berangkat dari
pengetahuan umum atau fakta yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan
yang bersifat khusus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penerapan prinsip
ijarah pada praktik tarif jasa simpan sudah sesuai dengan fatwa DSN, yaitu tidak
berdasarkan pada jumlah pinjaman melainkan berdasarkan pada jumlah taksiran
barang yang digadaikan. Kemudian Pegadaian Syari’ah mempunyai kebijakan
diskon yang diterapkan pada tarif jasa simpan, sebagai bentuk penghargaan atas
kepercayaan yang diberikan nasabah terhadap untuk Pegadaian Syari’ah.
Sedangkan dalam pelaksanaan penerapan prisip ijarah pada praktik tarif jasa
simpan sudah sesuai dengan hukum Islam, yang didasarkan pada prinsip
muamalah yaitu mubah, sukarela, keadilan dan membawa kemaslahatan.
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pegadaian Syari’ah merupakan perusahaan yang modern dan dinamis.
Tujuannya adalah untuk memudahkan pemberian pinjaman dengan hukum
syari’ah dan memberantas rentenir yang tanpa kita sadari ternyata sudah
merajalela di kalangan masyarakat.

Gadai syari’ah (rahn) adalah menahan salah satu harta milik nasabah atau
rahin sebagai barang jaminan atau marhiin atas hutang/pinjaman atau marhiin bih
yang diterimanya. Marhiin tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian,
pihak yang menahan atau penerima gadai atau murtahin memperoleh jaminan
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.'

Dalam menjalankan usaha gadai syari’ah, Pegadaian Syari’ah berpedoman
pada fatwa dari Dewan Syari’ah Nasional (DSN), yang merupakan badan
pengawas lembaga keuangan syari’ah bank dan non bank yang dibentuk oleh
Majelis Ulama Indonesia (MUI).> Jadi, di antara fungsi utama Dewan Syariah
Nasional adalah membuat garis panduan produk syariah yang diambil dari

sumber-sumber hukum Islam. Garis panduan inilah yang menjadi dasar

! Muhammad, Syaf’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik, cetke-1, (Jakarta: GIP,
2001), him. 128.

2 Abdul Ghafur Anshori, Gadai Syari’ah di Indonesia (Konsep, Implementasi dan
Institusionalisasi), (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), hIm. 117.



pengawasan bagi Dewan Pengawas Syariah pada Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) dan menjadi dasar pengembangan produk-produknya. Fungsi utama lain
dari Dewan Syariah Nasional adalah meneliti dan memberi fatwa bagi produk-
produk yang dikembangkan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS).

Fatwa DSN yang terkait langsung dengan jasa layanan pegadaian syariah
adalah Fatwa DSN No. 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Gadai (rahn) dan Fatwa
DSN No. 2625/DSN-MUI/III/2002 tentang emas. Oleh karena itu saat ini
Pegadaian Syari’ah hanya melayani satu jenis akad, yaitu ijarah (jasa penyewaan
tempat untuk penitipan barang).” Adapun salah satu isi dari ketentuan tentang
rahn adalah besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhiin tidak boleh
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

Akad ijarah yang digunakan di Pegadaian Syari’ah yaitu pemindahan hak
guna atas barang dan atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri. Melalui akad ini
dimungkinkan bagi pegadaian untuk menarik sewa atas penyimpanan barang
bergerak milik nasabah yang telah melakukan akad.

Seorang rdhin tidak mungkin melakukan akad rahn jika ia tidak setuju
dengan akad ijdrah yang ditetapkan oleh murtahin. Sehingga antara akan rahn

dan akad ijarah tidak dapat dipisahkan.

* Ibid., him. 118.



Kebolehan transaksi ijarah ini didasarkan sejumlah keterangan al-Qur’an
dan Hadist. Salah satunya adalah ayat berikut ini :

e Gy yrally i) Lo atalis 13) aSle L Dl S0V o) | graa i o)) &2 ) Ol

Kontrak ijarah merupakan penggunaan manfaat atau jasa dengan ganti
kompensasi. Pemilik menyewakan manfaat disebut muajjir, sementara penyewa
(nasabah) disebut rdhin, serta sesuatu yang diambil manfaatnya (tempat
penitipan) disebut major dengan kompensasi atau balas jasa yang disebut ajan
atau wujrah. Dengan demikian nasabah akan memberikan biaya jasa atau fee
kepada murtahin, karena nasabah telah menitipkan barangnya kepada murtahin
untuk menjaga atau merawat marhiin.

Oleh karena itu, melalui penggunaan akad ijdrah ini, berarti nasabah
hanya akan memberikan fee/jasa simpan kepada murtahin, apabila masa akad
ijarah telah berakhir dan murtahin mengembalikan kepada rdhin, karenanya
Pegadaian Syari’ah ini menjadi media yang tepat untuk dimanfaatkan dan
difungsikannya serta sebagai media pengaman barang nasabah. Untuk
menghindari dari riba’, maka pengenaan biaya jasa pada barang simpanan
nasabah dengan cara sebagai berikut :°

1. Harus dinyatakan dalam nominal

* Al-Baqarah (2) : 233.

® Sasli Rais, Pegadaian Syari’ah: Konsep dan Sistem Operasional (Suatu Kajian

Kontemporer), (Jakarta: 2006, UI Press, 2006), hlm. 81-82.



2. Sifatnya harus nyata, jelas dan pasti, serta terbatas pada hal-hal yang
mutlak diperlukan untuk terjadinya kontrak; dan
3. Tidak terdapat tambahan biaya, yang tidak disebutkan dalam akad awal.

Hal yang cukup menarik adalah hubungan antara dua akad yaitu akad
rahn dan akad ijdrah. Kedua akad ini merupakan akad yang berbeda namun
menjadi instrumen yang penting dalam lembaga Pegadaian Syari’ah. Sehingga
dapat dikatakan bahwa Pegadaian Syari’ah mempunyai dua sayap yang
dijalankan sekaligus yaitu sebagai lembaga non profit melalui akad rahn dan
lembaga profit melalui akad ijarah.

Kemudian terkait pelaksanaan akad yang terjadi di Pegadaian Syari’ah
harus sesuai dengan fatwa Dewan Syari’ah Nasional, namun sisi
pengimplementasian dari tiap butir fatwa yang telah ditetapkan terkadang di
praktikan berbeda atau tidak jelas sehingga muncul pertanyaan atau bahkan
dugaan bahwa Pegadaian Syari’ah sama dengan pegadaian konvensional.
Misalnya dalam fatwa DSN No. 25/DSN-MUI/III/2002, nomor 4 yang isinya
besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhin tidak boleh ditentukan
berdasarkan jumlah pinjaman. Hal ini akan menjadi pertanyaan jika tidak
dijelaskan berdasarkan apakah besarnya biaya pemeliharaan itu ditentukan.

Berdasarkan hal di atas tadi peneliti ingin mengetahui apakah penerapan
prinsip ijdrah pada praktik tarif jasa simpan sudah sesuai dengan fatwa Dewan

Syari’ah Nasional.



B. Pokok Masalah

Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di atas,
maka dapatlah diformulasikan yang menjadi obyek kajian permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan ijdrah pada praktik tarif jasa simpan di
Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara yang telah ditentukan berdasarkan
fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 25/DSN-MUI/111/2002?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan penerapan prinsip
ijjarah pada praktik tarif jasa simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang

Kusumanegara?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Memberikan gambaran secara jelas mengenai kesesuaian pelaksanaan
prinsip ijarah pada praktik tarif jasa simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang
Kusumanegara Yogyakarta dengan fatwa DSN No. 25/DSN-
MUI/I1/2002.
b. Memberikan penilaian terhadap pelaksanaan penerapan prinsip ijarah
pada praktik tarif jasa simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang

Kusumanegara ditinjau dari prinsip-prinsip muamalat.



2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi
perkembangan hukum islam, dalam rangka memperkaya khasanah
penelitian lapangan yang berkaitan dengan penerapan prinsip ijdrah pada
praktik tarif jasa simpan di Pegadaian Syari’ah cabang Kusumanegara.
b. Sebagai bahan informasi ataupun rujukan bagi siapa saja yang ingin
mengetahui secara mendalam tentang pelaksanaan penerapan prinsip

ijarah pada praktik tarif jasa simpan di Pegadaian Syari’ah.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang praktik Pegadaian Syari’ah sudah banyak dibahas.
Dan untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah di atas,
penulis perlu melakukan penelitian terhadap literatur yang relevan terhadap
masalah yang menjadi obyek penelitian sehingga dapat diketahui posisi penulis
dalam melakukan penelitian.

Adapun referensi, penulis menggunakan skripsi dan hasil penelitian
sebagai rujukan penulisan skripsi ini. Yaitu skripsi yang berjudul “Tingkat
Kepuasan Nasabah Menggadaikan Barang di Pegadaian Syari’ah Cabang
Kusumanegara” oleh Anisfathkur Rohman. Dari hasil penelitian yang dilakukan
di Pegadaian Syariah Cabang Kusumanegara motivasi konsumen untuk

menggadaikan barang di Pegadaian Syari’ah tidak lepas dari beberapa faktor yang



dapat mempengaruhi konsumen dalam menggadaikan barang. Antara lain nilai
taksiran (jumlah nominal yang diberikan pegadaian sebagai pinjaman kepada
rahin sesuai dengan nilai barang yang dijamin), nilai pengembalian (biaya yang
dibebankan adalah nilai yang digunakan untuk mengambil barang jaminan
dikurangi jumlah pinjaman) dan pelayanan.®

Kemudian skripsi yang berjudul “Sistem Bunga Dalam Gadai ditinjau
dari Hukum Islam” yang disusun oleh Viyolina tahun 2000. Dari penelitian
tersebut diperoleh suatu kesimpulan bahwa unsur riba dalam aktivitas pegadaian
saat ini sudah pada tingkat yang nyata, yaitu dalam transaksi penetapan dan
penarikan bunga gadai yang sudah jelas tidak sesuai dengan al-Qur’an dan as-
Shunnah. Lebih jauh lagi, dijelaskan bahwa terdapat kegiatan spekulatif dari
kaum kapitalis dalam mengeksploitasi keuntungan yang besar. Di dalamnya
belum ada pembahasan yang lebih mendalam tentang Pegadaian Syari’ah.’

Penelitian lain dilakukan oleh Arief Aulia Rahman, yang berjudul
“Komparasi antara sistem operasional gadai Konvensional dan Gadai Syariah
(Studi Kasus Pegadaian Cabang Gejayan Yogyakarta dan Pegadaian Syari’ah
Cabang Kusumanegara Yogyakarta)”. Dari penelitian tersebut yang dapat

ditelaaah secara kritis yaitu menyangkut pada gadai konvensional berupa

® Anis Fathkur Rohman, “Tingkat Kepuasan Nasabah Menggadaikan Barang di Pegadaian
Syari’ah Cabang Kusumanegara”, Skripsi, Program Studi Keuangan Islam Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).

7 Viyolina, “Sistem Bunga Dalam Gadai ditinjau dari Hukum Islam”, Skripsi, Sekolah Tinggi
Ilmu Syari’ah Yogyakarta (2000).



landasan hukum positif yang dijadikan rujukan. Orientasi profit materi yang
dilegalkan pada tanggungan Sewa Modal (SM) objek gadai terbatas untuk barang
bergerak saja, serta legalisasi transaksi gadai melalui lembaga tertentu.
Sedangkan dalam gadai syari’ah merujuk pada sumber Hukum Islam, seperti al-
Qur’an, al-Hadits dan pendapat para ulama, lebih menekankan pada prinsip
ta’awun semata, objek gadai yang berlaku pada semua barang baik bergerak
maupun tidak bergerak serta dapat dilakukan tanpa melalui lembaga tertentu.®

Anwar Munandar dalam skripsinya yang berjudul “Akad Rahn di Perum
Pegadaian Unit Layanan Gadai Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta™.’
Dijelaskan bahwa transaksi akad rahn dan pembentukan laba yang terjadi di
Perum ULGS sudah memenuhi syarat dan rukun akad rahn sehingga transaksi
gadai itu sudah sesuai syari’ah. Kemudian akad ijarah menjadi suatu hal yang
amat pokok dalam mengambil keuntungan menyewakan space (tempat) bagi
marhin.

Kaitannya dengan penelitian ini adalah, bahwa semua penelitian tersebut
berhubungan dengan judul dan isi yang membahas tentang Pegadaian Syari’ah.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan keempat penelitian sebelumnya yaitu

tentang kesesuaian prinsip ijdrah yang diterapkan pada tarif jasa simpan dengan

® Arief Aulia Rahman, “Komparasi antara sistem operasional gadai Konvensional dan Gadai
Syariah (Studi Kasus Pegadaian Cabang Gejayan Yogyakarta dan Pegadaian Syari’ah Cabang
Kususmanegara Yogyakarta)”, Skripsi, Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum Fakultas Syari’ah
UIN sunan Kalijaga Yogyakarta (2004).

° Anwar Munandar dalam skripsinya yang berjudul “Akad Rahn di Perum Pegadaian Unit
Layanan Gadai Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta”. Skripsi, Jurusan Muamalat Fakultas
Syari’ah UIN sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).



Fatwa Dewan Syari’ah. Perbedaan lainnya yaitu, dalam penelitian ini dilihat
bagaimana hubungannya antara akad rahn dengan akad ijdrah dengan

menggunakan asas kebebasan berkontrak.

E. Kerangka Teoretik

Gadai merupakan salah satu kategori dari perjanjian utang-piutang yang
mana untuk suatu kepercayaan dari orang yang berpiutang, maka orang yang
berutang menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya itu.
Barang jaminan tetap milik orang yang menggadaikan (orang yang berutang)
tetapi dikuasai oleh penerima gadai (yang berpiutang). Praktik seperti ini telah
ada sejak zaman Rasulullah saw, dan beliaupun pernah melakukannya. Gadai
mempunyai nilai sosial yang sangat tinggi dan dilakukannya secara suka rela atas
dasar tolong-menolong. '

Dengan merekonstruksi sistem operasional pegadaian yang ada saat ini
(konvensional), yang dalam prakteknya menerapkan sistem bunga, (yaitu dengan
menjadikan mekanisme operasionalnya sesuai dengan syari’ah Islam) maka
diharapkan pegadaian selama ini sudah berlaku ditengah-tengah masyarakat dapat

berjalan sesuai dengan tujuan pokoknya, serta benar-benar akan dapat berfungsi

' Muhammad dan Sholikul Hadi, Pegadaian Syari’ah, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003),
hlm. 3.
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sebagai lembaga keuangan non bank yang dapat memberikan kemaslahatan
sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. '’

Dalam pelaksanaannya lembaga Pegadaian Syari’ah selain menerapkan
akad rahn juga diikuti dengan penerapan akad ijarah. Melalui akad ijarah
lembaga Pegadaian Syari’ah memungkinkan untuk memungut biaya guna
menutupi biaya yang dikeluarkan oleh Pegadaian Syari’ah, berupa biaya
perawatan, pemeliharaan, dan penyimpanan.

Kemudian terkait ijarah secara bahasa berarti berupa upah dan sewa. Jasa
atau imbalan. Adapun definisi ijarah yang disampaikan oleh kalangan fuqaha
antara lain sebagai berikut. Menurut Fuqaha Hanafiyah, ijarah adalah akad atau
transaksi terhadap manfaat dengan imbalan. Menurut Fuqaha Syafi’iyah, ijarah
adalah transaksi terhadap manfaat yang dikehendaki secara jelas harta yang
bersifat mubah dan dapat dipertukarkan dengan imbalan tertentu. Menurut Fugaha
Malikiyah dan Hanabilah, ijdrah adalah pemilikan manfaat suatu harta benda
yang bersifat mubah selama periode waktu tertentu dengan suatu imbalan.'?

Sedangkan dalam konteks perbankan syari’ah, ijarah adalah lease

contract di mana suatu bank atau lembaga keuangan menyewakan peralatan

W 1bid., hlm. 4-5.

12 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
hlm. 181-182.
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(equipment) kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang
sudah ditentukan secara pasti sebelumnya (fixed charge)."

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional yang terkait langsung dengan jasa
layanan pegadaian syariah adalah Fatwa DSN No. 25/DSN-MUI/II/2002
Tentang Gadai (rahn) dan Fatwa DSN No. 2625/DSN-MUI/III/2002 tentang
emas. Oleh karena itu saat ini Pegadaian Syari’ah hanya melayani satu jenis akad,
yaitu ijdrah (jasa penyewaan tempat untuk penitipan barang). Pada butir ke empat
dikatakan bahwa “besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhin tidak
boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman”. Sehingga pihak pegadaian
mengimplementasikannya dengan menggunakan akad ijarah agar terhindar dari
riba dan juga dapat menjadi sumber laba untuk Pegadaian Syari’ah.

Pemberian upah / imbalan dalam ijarah mestilah sesuatu yang bernilai,
baik berupa uang ataupun jasa, yang tidak bertentangan pada kebiasaan yang
berlaku. Dalam bentuk ini imbalan ijarah bisa berupa benda material untuk sewa
rumah atau gaji seseorang ataupun berupa jasa pemeliharaan dan perawatan
sesuatu sebagai ganti sewa atau upah, asalkan dilakukan atas kerelaan dan
kejujuran.'* Ulama berpendapat bahwa bila penyewa diminta untuk melakukan
perawatan, ia berhak untuk mendapatkan upah dan biaya yang wajar untuk

pekerjaan itu. Bila penyewa melakukan perawatan atas kehendaknya sendiri, ini

 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, cet. Ke-3 (Yogyakarta: Ekonesia,
2005), hlm. 66

" Helmi karim, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 36
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dianggap sebagai hadiah dari penyewa dan tidak dapat meminta pembayaran
apapun.

Manfaat dari sesuatu yang menjadi objek transaksi ijarah mestilah berupa
sesuatu yang mubah, bukan sesuatu yang haram. Ini berarti bahwa agama tidak
membenarkan terjadi sewa-menyewa atau perburuhan terhadap sesuatu yang
dilarang agama.

Para ahli ekonomi Islam dan Fuqaha mendiskusikan tentang
perekonomian yang Islami dengan menyepakati bahwa perekonomian Islam harus
memenuhi sekurang-kurangnya dua kriteria, yaitu :

1. Diselenggarakan dengan tidak melanggar rambu-rambu syari’at.
2. Membantu mencapai tujuan sosio-ekonomi umat dan masyarakat dengan
berdasar pada ajaran agama.

Suatu hal yang perlu diperhatikan meskipun bidang muamalat
menyangkut pergaulan hidup yang bersifat duniawi, tetapi nilai-nilai ibadah tidak
dapat dipisahkan. Ini berarti bahwa pergaulan hidup di dunia akan membawa
akibat sampai akhirat. Nilai-nilai agama dalam muamalat tercermin dalam adanya
hukum halal dan haram. Hal ini sebenarnya adalah untuk menghindari agar tidak
terdapat pihak yang merasa dirugikan oleh pihak lain dalam bermuamalat.

Kegiatan ekonomi (muamalat) Islam termasuk didalamnya gadai harus

didasarkan pada empat prinsip muamalat, yaitu :
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1. Pada dasarnya, segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan al-Hadits.
Piaby«La Y i dal

2. Muamalat yang dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur

paksaan.
5 a3 0055 o ) LI i oI gl 151K 15 Y 1 gl 003l il
16... Sie il i e
3. Muamalat yang dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat.

17@\.@&\ c_xl;&s eﬁAmM\ &)l

4. Muamalat yang dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam

kesempitan.

18 la Yl s Janly oS 5oy i

Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindarkan mudharat dalam hidup bermasyarakat. Untuk itu dalam

'S Asmuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Figih, (Jakarta: bulan Bintang, 1976), hlm. 41.
'® An-Nisa’ (40) : 29.
' Asmuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Figih, hlm. 76.

¥ An-Nahl (16) : 90.
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pelaksanaan Gadai di Perum Pegadaian Syariah cabang Kusumanegara juga harus
dipandang sebagai hal yang memberatkan dan mengandung unsur yang dilarang
oleh syara’.

Sehingga akad perjanjian dapat berperan disini, yaitu asas kebebasan
berkontrak yaitu suatu perikatan atau jjab dan gabul dengan cara yang dibenarkan
syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada objeknya. Yang
bertujuan terciptanya keadilan antara kedua belah pihak atas kontrak yang terjadi
yaitu akad rahn dan akad ijarah.

Dalam pelaksanaan antara akad rahn dan akad ijarah muncul asas
kebebasan berkontrak, yang di mana jika hanya akad rahn saja yang dijalankan
maka Pegadaian Syari’ah tidak mendapatkan bagi hasil dari apa yang telah
Pegadaian Syari’ah lakukan. Menurut Sayyid as-Sabiq akad rahn bertujuan untuk
meminta kepercayaan dan menjamin hutang, bukan mencari keuntungan dan hasil.
Namun, Pegadaian Syari’ah juga tidak mungkin dapat membiayai operasional
yang dilakukannya, seperti membayar karyawan, listrik, pengamanan, penitipan
barang gadaian jika tidak menggunakan akad ijdrah, sebagai imbalan yang
diberikan nasabah kepada pihak pegadaian. Oleh karena itu dalam mencapai
keadilan bagi para pihak, kebebasan berkontrak memiliki posisi tawar yang

seimbang.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dilihat dari objeknya, penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan objek penelitian itu sendiri. Penelitian ini dilaksanakan di
Pegadaian Syari’ah cabang Kusumanegara Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengevaluasi dan memberikan penilaian secara detail pada objek penelitian yang
penulis teliti. Yaitu memberikan penilaian tentang pelaksanaan penerapan prinsip
ijarah pada praktik tarif jasa simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang
Kusumanegara.
3. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan adalah normatif, yaitu mengkaji data
berdasarkan pada penerapan prinsip ijdrah pada tariff jasa simpan berdasarkan
pada norma-norma dan aturan-aturan hukum Islam.
4. Tekhnik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap

gejala atau fenomena yang ada pada obyek penelitian. Observasi yang
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dilakukan adalah non partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan seorang
peneliti terhadap objek penelitian, tanpa berperilaku seperti orang atau
objek yang diteliti."

Dalam melakukan observasi selama penelitian ini dilaksanakan,
penulis langsung melakukan pengamatan sebanyak 6 kali yang terjadi di
Pegadaian Syari’ah cabang Kusumanegara Yogyakarta.

b. Interview atau Wawancara

Interview atau wawancara dilakukan sebagai pelengkap untuk
memperoleh data dengan memakai pokok-pokok wawancara sebagai
pedoman agar wawancara lebih terarah.

Dalam mengadakan wawancara penulis menggunakan suatu pedoman
wawancara semi struktur yang mula-mula pewawancara menanyakan
serentetan pertanyaan yang telah disiapkan kemudian satu persatu
diperdalam untuk memperoleh keterangan lebih lanjut.

Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan manajer Pegadaian
Syari’ah  Cabang Kusumanegara  Yogyakarta terkait dengan
operasionalisasi yang berlaku di Pegadaian Syari’ah Cabang
Kusumanegara Yogyakarta. Penulis melakukan wawancara sebanyak 5

kali dengan Bapak Dachroni, S.E.

' Moh. Pabandu Tika, Metode Riset Bisnis, cet.ke.l (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 57.
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c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.®® Di Pegadaian
Syari’ah penulis mendapatkan brosur-brosur dan majalah yang telah
disediakan, yang berisi tentang Pegadaian Syari’ah dan produk-
produknya.
5. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini
menggunakan cara berfikir deduktif, yaitu suatu analisis yang berangkat dari
pengetahuan umum atau fakta yang bersifat umum untuk menemukan
kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini berpijak pada hukum Islam
kemudian diterapkan untuk menganalisis pelaksanaan penerapan prinsip
ijarah pada praktik tarif jasa simpan di Pegadaian Syari’ah cabang

Yogyakarta.

?% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatid dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006),
hlm. 154.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penulisan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus dalam satu
pemikiran maka penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum
penulisan skripsi.

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah yang menjadi dasar pokok dalam perumusan masalah yang akan diteliti,
kemudian pokok masalah merupakan penegasan masalah yang akan diteliti lebih
detail yang dipaparkan pada latar belakang, tujuan dan kegunaan penelitian ini
yaitu sesuatu yang akan dicapai dari penelitian agar memberikan manfaat bagi
peneliti maupun objek penelitian yang diteliti, telaah pustaka sebagai penelusuran
terhadap literature yang telah ada dan berkaitan dengan penelitian ini, kerangka
teori merupakan kerangka berfikir yang digunakan penulis untuk memecahkan
masalah dalam penelitian ini, metode penelitian yang berisi tentang penjelasan
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam mengumpulkan data dan
menganalisis data, dan sistematika pembahasan adalah upaya mensistematiskan
dalam penyusunan skripsi ini. Bab ini mengarahkan pembaca kepada substansi
penelitian ini.

Bab kedua, merupakan bahasan yang penting dalam skripsi, yaitu
landasan teori dalam penyusunan skripsi ini. Dalam bab ini membahas tentang
rahn dan prinsip ijarah (tarif jasa simpan) di Pegadaian Syari’ah yang sesuai

dengan hukum Islam. Dalam bab ini penulis membagi atas empat sub-bab.
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Pertama membahas tentang rahn, terdiri dari pengertian, dasar hukum, rukun dan
syarat. Sedangkan kedua tentang ijdrah, terdiri dari pengertian, dasar hukum,
rukun dan syarat, prinsip, sifat dan hukum akad ijarah, dan berakhirnya akad.
Ketiga adalah tentang operasional mekanisme tarif jasa simpan dan keempat
adalah hubungan antara rahn dan ijarah.

Bab ketiga berupa penjelasan secara gamblang tentang objek penelitian.
Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Pegadaian Syariah cabang
Kusumanegara Yogyakarta. Yang terdiri dari sejarah perkembangan Pegadaian
Syari’ah cabang Kusumanegara Yogyakarta, visi dan misi, tujuan, letak
geografis, struktur organisasi, pelaksanaan prinsip ijdrah dan contohnya.

Bab keempat membahas tentang analisis Hukum Islam terhadap
Penerapan Prinsip [jdrah pada Praktik tarif jasa simpan di Pegadaian Syari’ah
cabang Kusumanegara Yogyakarta. Dalam bab ini dimuat analisis kesesuaian
prinsip ijarah pada praktik tarif jasa simpan dengan Fatwa Dewan Syari’ah
Nasional. Kemudian Penerapan Prinsip ijarah terhadap Tarif Jasa Simpan di
Pegadaian Syari’ah berdasarkan Prinsip-prinsip Hukum Islam.

Terakhir bab lima berisi penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan
hasil analisa serta penilaian dari hasil penelitian dan saran-saran untuk kemajuan
bagi objek yang diteliti.

Daftar pustaka merupakan rujukan berupa buku, kitab, skripsi dan yang

lainnya yang digunakan dalam penulisan skripsi ini.
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Lampiran berupa terjemahan baik dari al-Qur’an maupun hadis yang
digunakan sebagai dalil dalam penulisan skripsi. Biografi para tokoh dan sarjana
yang mengemukakan pendapat dalam skripsi. Lampiran-lampiran lainnya, yakni
yang terdiri dari pedoman wawancara, surat bukti rahn, surat izin penelitian,

surat bukti wawancara serta curriculum vitae.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian dan mengkaji dengan perspektif
hukum Islam, maka diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Adanya prinsip i{jarah pada Pegadaian Syariah sudah sesuai dengan
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 25/DSN-MUI/I11I/2002, yaitu besar
biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhin tidak boleh ditentukan
berdasarkan jumlah pinjaman tetapi berdasarkan pada jumlah taksiran.
Kemudian sebagai bentuk penghargaan kepada nasabah, Pegadaian
Syari’ah mengeluarkan kebijakan diskon pada tarif jasa simpan.

2. Tarif jasa simpan di Pegadaian Syari’ah sesuai dengan prinsip Hukum
Islam, yaitu diperbolehkan dalam Islam, dilakukan secara sukarela,
membawa nilai maslahah dan keadilan untuk masyarakat luas. Dan juga
Pegadaian Syari’ah bukan hanya sebagai Lembaga Keuangan Syari’ah
tetapi dapat dikatakan sebagai Lembaga sosial untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengentaskan kemiskinan.

B. Saran-saran
Perkembangan Pegadaian Syari’ah cukup membuat khazanah

perekonomian syari’ah bangga. Namun bukan berarti Pegadaian Syari’ah tidak
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perlu lagi perbaikan atau tidak memerlukan lagi masukan untuk perbaikan

tersebut. Oleh karena itu penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

Dalam menghadapi persaingan Lembaga Keuangan baik antara konvensional
ataupun syari’ah, seperti Pegadaian Syari’ah yang harus dilakukan adalah
mengelola manajemen secara profesional. Dengan menempatkan personalia
sesuai dengan tugasnya. Agar tidak terjadi penumpukan tugas dan tanggung
jawab.

Pegadaian Syari’ah cabang Kusumanegara sebagai lembaga keuangan
syari’ah baru, agar lebih mensosialisasikan produk-produk dan keberadaannya
kepada masyarakat yang lebih luas, sehingga Pegadaian Syari’ah cabang
Kusumanegara bisa lebih tersosialisasi keberadaannya dan dijadikan sebagai
lembaga alternatif bagi masyarakat luas.

Sebagaimana tercantum dalam ketentuan penutup bagian b fatwa DSN “jika
terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya”.
Besar harapan DSN dapat segera membuat pedoman baku terkait Tarif Jasa
Simpan, sehingga ketentuan dan ketetapan tidak keluar dari Pegadaian
Syariah melainkan dari DSN.

Hendaknya Pegadaian Syari’ah membuat 1 (satu) nama akad, dari 2 (dua)
akad yang berbeda, yaitu akad rahn dan akad ijarah, sehingga memudahkan
masyarakat untuk memahami dan tidak menyulitkan maksud dari 2 (dua) akad

tersebut.
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Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan kepada

Nama
Alamat Instansi
Judul

Lokasi
Waktunya

1.

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon © (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. - (0274) 586712
Website hitp:/fwww.bapeda@pemda-diy go.id
E-mail : bapeda@bapeda pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 3489
Dekan F-Syari'ah UIN "Suka” Momor ; UIN.2MU/PP.00.9/021/2007
- Tanggal 12 Mei 2008 Perihal : ljin Penelitian

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian |zin Penelitian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

- FARISA AZIZA No.Mhs/MNIM 03380451
- JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
- PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP PENERAPAN PRINSIP |JARAH PADA

PRAKTIK TARIF JASA SIMPAN DI PEGADAIAN SYARIAH CABANG KUSUMANEGARA
YOGYAKARTA

Kota Yogyakaria
Mulaitanggal 10 Juni 2008 s/d 10 September 2008

Terlebih dahulu menemui [ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat | Bupali / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga lata terlib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
( Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menggangqgu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di alas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal - 10 Juni 2008
{ Sebagai Laporan )

2. Walikota Yogyakarta Cq. Kadis Perizinan; A.n. GUBERNUR

3. Dekan F-Syari'ah UIN "Suka"; DAERAH ISTIMEWIAYDGYAKARTA

4. Ybs. KEPALA %}nsug PROVINSI DIY

| LFI:E/KEF'P-.LR{HE}.\NG PENGENDALIAN

ir:SOEYAN AZIZ. CI
~RIP. 110 035 037
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Tembusan Kepada :

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRAMET : perizinan@intra.jogja.go.id
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NOMOR

© Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Momor @ 070/3489 Tanggal :10/06/2008

. 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 17 Tahun 2005 tentang Pembentukan Susunan

Organisasi dan Tala Kerja Dinas Perizinan Kota Yogyakarta |

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 187 Tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan
Tugas Dinas Perizinan Kota Yogyakarta,

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 02 Tahun 2007 tentang Pelayanan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4, Peraturan \Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan
Walikota Yogyakarta Nomor 187 tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan Tugas Dinas
Perizinan Kota Yogyakarts;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 28 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta,

8. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/fRekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

: Mama . FARISA AZIZA NO MHS / NIM ;03380451
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Syari'ah - UIN "SUKA" Yogyakarta
Alamat - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Penanggungjawab : H. Syafiq M. Hanafi, S.Ag., M.Ag
Keperluan

: Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
TERHADAF PENERAPAN PRIMSIP IJARAH PADA PRAKTIK TARIF JASA,
SIMPAN DI PEGADAIAN SYARI'AH CABANG KUSUMANEGARA,
YOGYAKARTA

© Kota Yogyakarta

" 10/06/2008 Sampai
. Proposal dan Daftar Pertanyaan

. 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

10/08/2008

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmfah
4. Sural izin ini sewaktu-wakiu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempal dapat memberi
bantuan seperlunya

Fleeluarkan di
anggal

: Yogyakarta
12 Juni 2008
la Dinas Perizinan

g. Tata Usaha
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Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) x.h _,/ NIP 450023260
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY < A

3. Ka. Kandep Agama Kota Yogyakara
4. Pimp. Pegadaian Syari'ah Cab. Kusumanegara Yk
E. Ybs.



m PEGADAIAN

Nomor : 077/SP4.0704/2008 Yogyakarta, 10 Juni 2008
Lampiran : - Kepada Yth.
Perihal : Ijin Riset. Dekan Fakultas Syariah
Univ. Islam Negeri Sunan Kalijaga
Di -
Yogyakarta.

Menunjuk surat saudara nomor UIN.2/MU/PP.00.9/921/2007 tanggal
12 Mei 2008 perihal rekomendasi pelaksanaan riset, dengan ini disampaikan
bahwa kami memberikan ijin kepada mahasiswa saudara sebagaimana

tersebut di bawah ini :

B Nama : FARISA AZIZA

m NIM 03380451

B Jurusan : MU

m Fakultas : Syariah

®m Asal PT :  Univ. Islam Negeri Sunan Kalijaga di Yogyakarta

untuk melaksanakan Riset terhitung mulai tanggal 10 Juni s.d. 06 Agustus

2008 pada CPS. Kusumanegara dengan ketentuan sebagai berikut :

» Bahwa semua keterangan/ data yang diperoleh selama melaksanakan
Riset/ Penelitian hasilnya hanya dipergunakan untuk kepentingan studi
mahasiswa (Penyusunan skripsi) yang bersangkutan dan tidak
diperkenankan untuk kepentingan lainnya ;

» Sewaktu melaksanakan penelitian diwajibkan berlaku dan berpakaian
sopan (Tidak diperkenankan memakai jeans), mengenakan sepatu
bertumit serta mentaati tata tertib dan peraturan yang berlaku ;

» Setelah selesai melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi agar
menyerahkan satu eksemplar Skripsi dengan judul “Perspektif Hukum
Islam Terhadap Penerapan Prinsip Ijarah Pada Praktik Tarif Jasa Simpan Di
Pegadaian Syarian Cabang Kusumanegara Yogyakarta” kepada bagian
Humas Kantor Wilayah Perum Pegadaian Jalan Pegadaian no.3
Ngupasan Yogyakarta — 55122.

Demikian untuk diketahui dan kesempatan ini agar dapat dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya.

Tembusan :

. Sdr. Manajer Cabang Pegadaian Syariah Kusumanegara di Yogyakarta ;
2)Sdr. FARISA AZI7ZA GK 1/51 No. 9 A Sapen di Yogyakarta ;

Kantor Wilayah Perum Pegadaian Y
Jalan Pegadaian no.3 Ngupasan Yogyakarta 55122 — Telp. 0274 -584101 / 584102 Fax. 0274 — 543933
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